
JUDUL  :HUBUNGAN ANTARA KACAMATA LAS  TERHADAP KETAJAMAN 

PENGLIHATAN PEKERJA LAS  DI INDUSTRI INFORMAL LAS DI WILAYAH 

KECAMATAN GUNUNGWUNGKAL KABUPATEN PATI TAHUN 

ABSTRAK  :Unit usaha las sektor informal merupakan salah satu sektor informal 
yang mempunyai tingkat bahaya dan resiko cukup tinggi, salah satunya berupa 
sinar yang ditimbulkan  pada proses pengelasan. Tujuan dari penelitian ini 
adalah adalah untuk mengetahui tentang pengaruh penggunaan kacamata las 
gogel terhadap ketajaman penglihatan pekerja las di industri informal las di 
wilayah Kecamatan Gunungwungkal Kabupaten Pati. 

 
PENDAHULUAN :Pertumbuhan penduduk suatu negara yang diiringi dengan pertambahan 

angkatan kerja telah menimbulkan permasalahan tersendiri. Hal ini antara lain 
disebabkan belum berfungsinya semua sektor kehidupan masyarakat dengan 
baik, serta belum meratanya pembangunan disegala bidang sehingga 
ketersediaan lapangan pekerjaan tidak seimbang dengan laju pertumbuhan 
penduduk yang cepat dan dinamis.  

Pada saat observasi pada tanggal 15 Maret 2015 di Kecamatan 
Gunungwungkal Kabupaten Pati pada pekerja las di industri informal, banyak 
pekerja las tidak memakai kaca mata las, jika pun ada yang memakai kaca mata 
itupun hanya kaca mata hitam biasa ada pula yang mamakai kaca mata putih 
(bening). Dan saar melakukan wawancara tidak langsung pada 6 (enam) orang 
pekerja las (enam orang tersebut berada ditempat kerja yang berbeda), lima dari 
enam pekerja tersebut mengeluh matanya perih jika terlalu lama mengelas dan 
disertai pusing. Pada pekerja yang bekerja labih dari 3 tahun di industri las 
mengalami gangguan penglihatan. 

METODE  : Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
Analisa Univariat dengan membuat tabel distribusi frekuensi untuk variabel-
variabel yang diteliti. Analisa Bivariat data hasil penelitian dianalisis dengan 
menggunakan komputer. Analisis bivariat digunakan untuk menguji hipotesis 
penelitian. Uji statistik yang digunakan adalah Uji Korelasi Pearson Product 
Moment.  Korelasi Pearson Product Moment untuk menghitung koefisien korelasi 
antara variabel bebas dan variabel terikat.  Tingkat signifikansi ditentukan 
dengan batas taraf kesalahan α = 5 % (0,05), didasarkan pada hasil perhitungan 
p value dengan kaidah : bila taraf signifikan nilai p hitung < 0,05; maka Ho ditolak 
dan Ha diterima yang berarti ada hubungan yang signifikan atau bermakna.  

Syarat dari Uji Korelasi Pearson Product Momen ini sebaran data harus normal. 
Oleh karena itu perlu dilakukan pengujian normalitas data dengan menggunakan 
Uji Kolmogorov-Smirnov. Pada uji test of normality Kolmogorov-Smirnov data 
dapat dikatakan normal apabila nilai p > 0,05.  Jika ada yang tidak normal maka 
uji yang digunakan adalah Uji Non Parametrik Rank Spearman  

HASIL   : Hubungan antara Penggunaan Kacamata Las dengan Tingkat  

Ketajaman Penglihatan 

Hasil pengujian analisis tabulasi silang (crosstab) antara penggunaan kacamata 
las dengan tingkat ketajaman penglihatan disajikan dalam tabel berikut: 

 
 



 
Hubungan antara Penggunaan Kacamata Las dengan  

Tingkat Ketajaman Penglihatan 

Penggunaan 
Kacamata   Las 

Ketajaman Penglihatan 
Total Low vision 

Berat 
Low vision 

sedang 
Hampir 
normal 

Normal  

f % f % f % f % f % 
Baik 0 0 1 3,7 6 22,2 20 74,1 27 100 
Kurang 4 30,8 4 30,8 1 7,7 4 30,8 13 100 

 
Berdasarkan hasil analisis tabulasi silang menunjukkan dari 27 

responden dengan penggunaan kacamata las secara baik, sebagian besar 
menunjukkan tingkat ketajaman penglihatan yang normal sebesar 74,1%. 
Sedangkan dari 13 responden dengan penggunaan kacamata las secara kurang 
baik, sebagian besar menunjukkan tingkat ketajaman penglihatan low vision 
berat dan sedang sebesar 30,8%. 
Hasil uji Rank Spearman dengan tingkat signifikansi 5% diperoleh rcy sebesar 
0,550 dengan nilai p sebesar 0,000 (p <  0,05), sehingga Ho ditolak dan Ha 
diterima, yang berarti ada hubungan antara penggunaan kacamata las dalam 
proses pengelasan dengan tingkat ketajaman penglihatan. Dengan demikian, 
hipotesis diterima 

PEMBAHASAN  :Hubungan antara Penggunaan Kacamata Las dalam Proses 

Pengelasan dengan Tingkat Ketajaman Penglihatan Pekerja Las 

Berdasarkan hasil uji Rank Spearman dengan tingkat signifikansi 5% 
diperoleh rcy sebesar 0,550 dengan nilai p sebesar 0,000 (p <  0,05), sehingga 
Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti ada hubungan antara penggunaan 
kacamata las dalam proses pengelasan dengan tingkat ketajaman penglihatan. 
Dengan demikian, hipotesis diterima.  

Kacamata las merupakan pelindung mata yang digunakan untuk 
menghindari pengaruh radiasi energi seperti sinar ultra violet, inframerah dan lain 
lain yang dapat merusak mata. Pemaparan sinar ultra violet dengan intensitas 
tinggi dalam waktu singkat atau pemaparan sinar ultra violet intensitas rendah 
dalam waktu cukup lama akan merusk kornea mata. 

Penggunaan kacamata las dalam proses pengelasan pada sebagian 
besar pekerja las sudah berjalan baik. Kacamata las sangat penting digunakan 
pada saat mengelas, untuk melindungi mata dari radiasi sinar ultraviolet, sinar 
tampak dan sinar infra merah. Kacamata las mampu menurunkan kekuatan 
pancaran sinar tampak dan mampu melindungi mata dari pancaran sinar 
ultraviolet dan inframerah.  
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